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ABSTRAK

Seflan Syahir Ahliadi. Program Studi Pendidikan Dokter. Pengaruh Salep
Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) Terhadap Re-
epitelisasi Epidermis Pada Luka Bakar Tikus Sprague dawley (Studi
Pendahuluan Lama Paparan 10 Detik Dengan Plat Besi)

Latar belakang: Angka kejadian luka bakar banyak terjadi pada negara
berpendapatan menengah kebawah, tertinggi pada kawasan Asia Tenggara.
Masyarakat dibeberapa daerah menggunakan daun binahong sebagai obat
tradisional untuk menangani kasus luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun binahong terhadap penyembuhan luka bakar.
Re-epitelisasi epidermis pada luka bakar dibandingkan, antara pemberian silver
sulfatiazin, basis salep, dan salep ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia
(Tenore) steenis). Metode: Penelitian ini berjenis eksperimental deskriptif analitik
yang menggunakan 25 ekor tikus diberikan lima perlakuan berbeda. Perlakuan
dibagi atas kelompok kontrol positif (silver sulfatiazin), kontrol negatif (basis
salep), salep ekstrak binahong 10% (P1), salep ekstrak binahong 20% (P2) dan
salep ekstrak binahong 40% (P3). Setelah lima hari, dilakukan pengambilan
jaringan kulit dan kemudian dijadikan preparat dengan pewarnaan HE. Hasil:
Pada hasil pengamatan mikroskopik didapatkan rata-rata re-epitelisasi pada
kontrol positif: 45,04 um: kontrol negatif: 11,14 pm; P1: 28,01 pm; P2: 57.54 pm
dan P3: 88,39 pym. Simpulan: Pemberian salep ekstrak daun Binahong (Anredera
cordifolia (Tenore) steenis) dengan konsentrasi 10%, 20% dan 40%, membantu
proses re-epitelisasi. rata-rata re-epitelisasi pada P2 dan P3 lebih baik
dibandingkan kontrol positif.

Kata kunci: Re-epitelisasi, binahong, silver sulfatiazin, dan luka bakar
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ABSTRAK

Asmie Utamy Asfar. Program Studi Pendidikan Dokter. Pengaruh Pemberian
Salep Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) Terhadap
Reduksi Luas Permukaan Luka Bakar Pada Tikus Sprague Dawley (Studi
Pendahuluan Lama Paparan Luka Bakar 30 Detik dengan Plat Besi). 2014

Luka bakar merupakan masalah kesehatan dunia. Binahong (Anredera cordifolia
(Tenore) Steenis) telah digunakan sebagai obat tradisional untuk penyembuhan
luka di Indonesia. Investigasi kimia pada daun bihnahong ditemukan flavonoid,
saponin, asam askorbat, asam ursolik, dan ancordin yang memiliki efek terhadap
penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek salep
ekstrak daun binahong terhadap reduksi permukaan luas luka bakar. Metode
penelitian menggunakan ekstraksi daun binahong yang dibuat sediaan salep. Salep
diaplikasikan pada luka bakar yang dibuat dengan menempelkan plat besi panas
selama 30 detik. Pengurangan luas luka dihitung pada hari ke-1 dan ke-5. Hasil uji
statistik One-Way Anova adalah Pvalue sebesar 0,016. Hasil PostHoc Tests adalah
Pvalue signifikan pada kelompok perlakuan 2 dibandingkan kelompok lainnya.
Kesimpulannya ekstrak daun binahong memiliki pengaruh terhadap reduksi luas
permukaan luka bakar.

Kata Kunci: luka bakar, binahong, reduksi luas luka

Asmie Utamy Asfar. Medical Education. The Effect of Leaf Extract Oinment
Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) to Reduction of Burn Wound
Surface Area in Rats Sprague Dawley (Preliminary Studies Burn Long Exposure
of 30 Seconds with an Iron Plate). 2014

Burn is a world public health problem. Binahong (Anredera cordifolia (Tenore)
Steenis) has been used as a traditional medicine for wound healing in Indonesia.
Chemical investigation of binahong found flavonoid, saponin, ascorbic acid,
ursolic acid, and ancordin which have an effect to wound healing. The aim of this
study is to know the effect of leaf extract oinment binahong to reduction of burn
wound surface area. The research method is used leaf binahong extraction which
made ointment preparations. The ointment was applied to the burn wounds which
created by placing a hot iron plate for 30 seconds. Reduction of wound area was
measured on first and fifth day. The result One-Way Anova statistical test is
Pvalue 0,016. The result of PostHoc Tests is significant Pvalue in treatment 2
compared to the other group. Conclusion is binahong leaf extraction have an
effect on the reduction of burn wound surface area.

Keyword: burn wound, binahong, reduction of wound area
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Gambar 3.2. Abstrak Penelitian Asmie Utami 2017
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Gambar 4. Kartu Bimbingan KTI
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